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1. Pengertian Persistensi gigi sulung adalah gigi sulung belum tanggal, gigi tetap 

pengganti sudah erupsi 

2. Tujuan Sebagai panduan dalam penatalaksanaan tindakan masing-masing 

penyakit gigi 

3. Kebijakan Keputusan Kepala Puskesmas Mantingan Nomor : 

188/162/404.302.4.19/2022 tentang Pelayanan Klinis. 

4. Referensi Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

HK.02.02/MENKES/62/2015 tentang Panduan Praktik Klinis Bagi 

Dokter Gigi  

5. Langkah-

langkah 

1. Petugas menanyakan kembali identitas pasien 

2. Petugas melakukan anamnesa dengan hasil: 

Bentuk gigi berjejal karena gigi tetap pengganti sejenis di 

dalam rongga mulut. 

3. Petugas melakukan pemeriksaan intraoral dengan hasil 

pemeriksaan: 

3.1. Sakit negatif/ positif 

3.2. Derajat kegoyangan gigi negatif/ positif 

3.3. Gingivitis negatif/ positif 

4. Petugas menentukan diagnosa 

No. ICD 10 : K00.6 Retained (persistent) primary tooth 

5. Petugas memakai Alat Pelindung Diri (APD)  

6. Petugas menjelaskan prosedur tindakan 

7. Petugas meminta persetujuan tindakan medis 

8. Petugas menyiapkan peralatan dan bahan/obat 

8.1. Dental unit lengkap, 

8.2. Alat pemeriksaan standar 

8.3. Bahan anestasi dan antiseptif/desinfektan 

8.4. Alat set pencabutan gigi sulung 

9. Petugas mengondisikan pasien agar tidak cemas sehingga kooperatif 

10. Petugas melakukan sterilisasi daerah kerja 

11. Petugas menggunakan anestesi topikal atau lokal sesuai indikasi 

(topikal kemudian disuntik bila diperlukan) 
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12. Petugas melakukan pencabutan gigi dengan cara memasukkan 

beak tang, posisikan pada leher gigi, melakukan pencabutan dengan 

luksasi atau rotasi. 

13. Petugas menyuruh pasien untuk menggigit tampon  

14. Petugas memberi instruksi post ekstraksi 

15. Petugas memberi tahu pasien agar datang kembali kalau ada 

keluhan. 

16. Petugas memberi edukasi tindakan preventif, bila tampak gejala 

maloklusi menetap, lanjutkan dengan merujuk perawatan interseptif 

ortodontik. 

17. Petugas melakukan pencatatan pada buku register dan rekam 

medis 

6. Unit terkait 1. Loket 

2. Ruang farmasi 

7. Dokumen 

terkait 

1. Rekam Medis 

2. Buku register 

8. Rekaman 

historis 

perubahan 

No Yang diubah Isi Perubahan Tanggal mulai 

diberlakukan 

1. 

 

2. 
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UPTD menjadi UPT menjadi 

UPT tidak dicantumkan 

Surat Keputusan Kepala UPTD 

Puskesmas Mantingan 

No.445/26/404.102.015/2015  

Tentang Layanan Klinis Yang 

Menjamin Kesinambungan 

Layanan, menjadi Surat 

Keputusan Kepala UPT 

Puskesmas Mantingan 

No.445/30/404.102/019//2017 

Tentang Layanan Klinis Yang 

Menjamin Kesinambungan 

Layanan. menjadi Surat 

Keputusan Kepala  Puskesmas 

Mantingan  Nomor: 

188/050/404.302.4.19/2022 

tentang Pelayanan Klinis. 

 

14 November 

2022 

14 November 

2022 
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3. Istilah Poli menjadi ruang 14 November 

2022 

 

 


